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ABSTRAK 
 

Hama walang sangit (Leptocorisa oratorius) merupakan salah satu faktor utama 

yang menyebabkan penurunan produktivitas padi sawah di Kecamatan Rokan IV 

Koto, Kabupaten Rokan Hulu. Serangan hama ini mengakibatkan bulir padi 

menjadi hampa dan berkualitas rendah, sehingga berdampak pada hasil panen dan 

pendapatan petani. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan strategi 

penyuluhan pertanian yang efektif dalam meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan petani terkait teknik pengendalian hama yang tepat. Penelitian ini 

bertujuan untuk merancang program penyuluhan pertanian berbasis kebutuhan 

petani dengan menggunakan metode ceramah, diskusi, dan demonstrasi. Kajian ini 

menganalisis potensi wilayah, tujuan penyuluhan, serta tingkat penerimaan petani 

terhadap aspek-aspek penyuluhan, meliputi materi, metode, media, volume, lokasi, 

waktu, dan biaya. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif 

dengan penyebaran kuesioner kepada 83 responden yang merupakan petani padi 

sawah di wilayah penelitian. Analisis data dilakukan dengan uji validitas dan 

reliabilitas untuk mengukur efektivitas penyuluhan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa berbagai aspek penyuluhan dinilai efektif oleh petani, dengan tingkat 

respons tujuan penyuluhan (76,72%), sasaran penyuluhan (78,51%), materi 

penyuluhan (77,93%), metode penyuluhan (77,11%), media penyuluhan (78,94%), 

volume penyuluhan (78,75%), lokasi penyuluhan (78,55%), waktu penyuluhan 

(79,57%), dan biaya penyuluhan (80,34%). Kesimpulan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa program penyuluhan yang dirancang mampu meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan petani dalam pengendalian hama walang sangit. 

Diperlukan dukungan lebih lanjut dalam hal keberlanjutan penyuluhan, baik dari 

segi pendanaan maupun peningkatan akses terhadap teknologi pertanian yang lebih 

modern 

 

Kata Kunci :  Rancangan Penyuluhan, Hama Walang Sangit, Pengendalian 

Hama, Padi Sawah, Kecamatan Rokan IV Koto 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 
 

The rice bug (Leptocorisa oratorius) is one of the main factors causing a decrease 

in the productivity of lowland rice in Rokan IV Koto District, Rokan Hulu Regency. 

Attacks by this pest result in empty and low-quality rice grains, impacting harvest 

yields and farmer income. To address this issue, an effective agricultural extension 

strategy is needed to increase farmers' understanding and skills regarding 

appropriate pest control techniques. This research aims to design an agricultural 

extension program based on farmers' needs using lecture, discussion, and 

demonstration methods. The study analyzes the potential of the area, extension 

objectives, and the level of farmer acceptance of extension aspects, including 

material, method, media, volume, location, time, and cost. The research method 

used was a quantitative approach with questionnaires distributed to 83 respondents 

who are lowland rice farmers in the research area. Data analysis was conducted 

with validity and reliability tests to measure the effectiveness of the extension. The 

results showed that various aspects of the extension were considered effective by 

farmers, with response levels for extension objectives (76.72%), extension targets 

(78.51%), extension material (77.93%), extension methods (77.11%), extension 

media (78.94%), extension volume (78.75%), extension location (78.55%), 

extension time (79.57%), and extension costs (80.34%). The conclusion of this 

research indicates that the designed extension program is able to increase farmers' 

understanding and skills in controlling the rice bug. Further support is needed in 

terms of extension sustainability, both in terms of funding and increasing access to 

more modern agricultural technology. 

Keywords: Extension Design, Rice Bug Pest, Pest Control, Lowland Rice, Rokan 

IV Koto District
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Indonesia dikenal sebagai negara agraris di mana sebagian besar 

penduduknya bermata pencaharian sebagai petani. Sektor pertanian memiliki peran 

yang sangat krusial dalam menopang perekonomian negara, dengan tanaman padi 

sebagai komoditas utama. Kebutuhan akan beras terus meningkat seiring 

pertumbuhan penduduk. Apabila kebutuhan tersebut tidak terpenuhi, dampaknya 

dapat mengarah pada penurunan kualitas gizi masyarakat, yang berisiko 

menghambat ketahanan pangan nasional. Tanaman padi yang diolah menjadi nasi 

adalah sumber makanan pokok yang tak tergantikan bagi masyarakat Indonesia, 

termasuk bagi penduduk Kecamatan Rokan IV, Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi 

Riau. 

 Setiap tahunnya, permintaan terhadap beras terus mengalami peningkatan, 

didorong oleh pertambahan jumlah penduduk. Oleh karena itu, berbagai upaya 

intensif dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan produksi padi nasional 

guna memenuhi kebutuhan domestik dan mengurangi ketergantungan pada impor 

beras. Usaha tersebut meliputi perluasan area tanam, penerapan teknologi pertanian 

modern, dan upaya peningkatan produktivitas. Meski terdapat berbagai alternatif 

pangan seperti sagu, umbi-umbian, dan jagung, beras tetap sulit digantikan sebagai 

makanan pokok di Indonesia. 

 Menurut Hasan et al. (2022), beras menempati prioritas utama sebagai 

sumber karbohidrat yang mengenyangkan bagi masyarakat. Data menunjukkan 

bahwa sekitar 90% penduduk Indonesia mengandalkan padi sebagai makanan 

pokok sehari-hari. Upaya peningkatan produksi padi menghadapi tantangan yang 

kompleks, termasuk pengaruh berbagai faktor eksternal seperti pemilihan varietas 

unggul, penggunaan pupuk yang tepat, praktik bercocok tanam yang efisien, serta 

gangguan dari organisme pengganggu tanaman (OPT) yang meliputi hama, 

penyakit, mikroorganisme, dan nematoda (Sari et al., 2023; Utami et al., 2021). 

 Kecamatan Rokan IV Koto di Kabupaten Rokan Hulu adalah salah satu 

daerah penghasil padi utama dengan luas lahan sawah mencapai 305,5 hektar, yang 

terdiri dari 273,5 hektar sawah irigasi dan 32 hektar sawah tadah hujan. Meskipun 
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menjadi kontributor bagi produksi padi di Kabupaten Rokan Hulu, produktivitas 

padi di Kecamatan Rokan IV Koto masih tergolong rendah. Pada tahun 2023, 

produktivitas padi tercatat sebesar 3,9 ton per hektar dengan total produksi 

mencapai 1.191,45 ton, mengalami penurunan dibandingkan tahun sebelumnya 

yang mencapai 4,2 ton per hektar dengan total produksi 1.270,5 ton (BPP 

Kecamatan Rokan, 2023). 

 Rendahnya produksi padi di wilayah ini disebabkan oleh beberapa faktor, 

salah satunya adalah serangan hama yang menjadi masalah serius bagi petani. 

Hama dapat menyerang tanaman padi sejak fase persemaian hingga saat tanaman 

siap dipanen, merusak akar, batang, daun, hingga bulir padi. Hama-hama yang 

sering menyerang tanaman padi antara lain walang sangit, tikus sawah, dan burung 

(Hernandez et al., 2021; Mustakim et al., 2022). Di antara berbagai hama tersebut, 

serangan walang sangit (Leptocorisa oratorius) sering kali menjadi faktor utama 

penurunan produktivitas padi. 

 Walang sangit adalah hama serangga yang sangat merugikan karena dapat 

menyerang hampir di setiap musim tanam. Serangga ini memiliki tubuh langsing 

dengan panjang sekitar 16-18 mm, berwarna hijau atau krem pada bagian perut dan 

coklat kehijauan pada punggungnya. Daur hidup walang sangit rata-rata mencapai 

lima minggu dan dapat bertahan hingga 115 hari dalam kondisi tertentu. Penelitian 

menunjukkan bahwa keberadaan lima ekor walang sangit per sembilan rumpun padi 

dapat menurunkan hasil panen sebesar 15% (Kumar et al., 2023). Lebih lanjut, 

hubungan antara kepadatan populasi walang sangit dengan penurunan hasil panen 

menunjukkan bahwa serangan satu ekor walang sangit per malai selama satu 

minggu dapat menurunkan hasil hingga 30% (Rahman et al., 2022). 

 Menurut Irsan et al. (2021), walang sangit menyerang malai padi terutama 

pada fase bunting dan masak susu, dengan cara menghisap cairan bulir padi yang 

baru terbentuk. Akibat serangan ini, bulir padi menjadi berwarna putih dan kosong. 

Serangan yang parah pada malai saat fase masak susu dapat menyebabkan bercak 

atau noda hitam yang tetap terlihat hingga bulir padi menguning. 

 Pengendalian walang sangit dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan, 

baik secara hayati maupun mekanis. Pengendalian hayati dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan musuh alami serangga ini, sedangkan pengendalian mekanis 
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melibatkan penggunaan umpan dan perangkap. Pemberian umpan memanfaatkan 

kebiasaan walang sangit yang tertarik pada bau busuk, sehingga efektif dalam 

mengurangi populasinya (Sari et al., 2023).  

 Karena seringnya terjadi serangan walang sangit dan besarnya dampak 

yang ditimbulkannya, diperlukan upaya pengendalian yang efektif untuk menekan 

kerugian seminimal mungkin. Kurangnya penyuluhan yang tepat tentang 

pengendalian hama dapat menghambat keberhasilan dalam mengatasi masalah ini 

dan menyebabkan kerugian yang besar bagi petani. Oleh karena itu, diperlukan 

kajian yang mendalam untuk merancang program penyuluhan yang lebih efektif 

mengenai pengendalian hama walang sangit pada tanaman padi sawah di 

Kecamatan Rokan IV Koto, Kabupaten Rokan Hulu. Dengan adanya penyuluhan 

yang tepat dan terarah, diharapkan petani dapat menerapkan strategi pengendalian 

hama yang lebih efektif dan meningkatkan produktivitas padi . 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana cara mengidentifikasi potensi wilayah untuk kegiatan penyuluhan 

pertanian di Kecamatan Rokan IV Koto? 

2. Bagaimana analisis penetapan tujuan penyuluhan pertanian terkait 

pengendalian hama walang sangit pada tanaman padi sawah yang sesuai 

dengan prinsip SMART (Specific, Measurable, Achievable, Relevant, Time-

bound) dan ABCD (Audience, Behavior, Condition, Degree) di Kecamatan 

Rokan IV Koto, Kabupaten Rokan Hulu? 

3. Bagaimana tingkat penerimaan terhadap kegiatan penyuluhan pertanian 

pengendalian hama walang sangit pada tanaman padi berdasarkan aspek 

materi, metode, media, volume, lokasi, waktu, dan biaya di Kecamatan Rokan 

IV Koto, Kabupaten Rokan Hulu? 

4. Bagaimana tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan yang 

dirancang untuk pengendalian hama walang sangit pada tanaman padi di 

Kecamatan Rokan IV Koto, Kabupaten Rokan Hulu? 

1.3. Tujuan 

1. Mengidentifikasi potensi wilayah di Kecamatan Rokan IV Koto sebagai dasar 

perencanaan kegiatan penyuluhan pertanian. 
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2. Menganalisis tujuan penyuluhan tentang pengendalian hama walang sangit 

pada tanaman padi sawah , sesuai prinsip SMART dan ABCD. 

3. Mengukur tingkat penerimaan petani terhadap penyuluhan pengendalian 

hama walang sangit pada tanaman padi sawah berdasarkan aspek tujuan, 

sasaran,materi, metode, media, volume, lokasi, waktu, dan biaya. 

4. Menilai tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan 

pengendalian hama walang sangit pada tanaman padi sawah. 

1.4. Manfaat 

1. Rancangan penyuluhan yang dihasilkan dapat digunakan untuk efektifitas 

kegiatan penyuluhan pertanian tentang hama walang sangit di Kecamatan 

Rokan IV Koto. 

2. Hasil analisis rancangan penyuluhan dapat digunakan sebagai referensi dalam 

pengambilan keputusan untuk merancang program dan kegiatan penyuluhan 

terkait dengan upaya pengendalian hama walang sangit di Kecamatan Rokan 

IV Koto. 

3. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Terapan Pertanian 

(S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian Medan 


